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ABSTRAK 

Findyasti 

512022092 

 

HUBUNGAN RIWAYAT INFEKSI TERHADAP KEJADIAN  STUNTING 

PADA BALITA DI PUSKESMAS CIPADUNG BANDUNG 

 

v; 51 Halaman; 2023; 2 Gambar; 13 Tabel 

 

Stunting merupakan fenomena yang sering kali terjadi kepada balita dengan ciri-ciri 

tinggi badan yang kurang dari pada tinggi badan menurut umur. Stunting disebabkan 

oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal salah satunya riwayat infeksi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan riwayat infeksi dengan 

kejadian stunting pada Balita usia 12-60 bulan di Puskesmas Cipadung Bandung. 

Metode yang digunakan kuantitatif observational analitik dengan desain cross 

sectional. Cara ukur yang digunakan adalah dengan mengukur tinggi badan pada saat 

posyandu dan mengkonfirmasi kepada orang tua balita mengenai riwayat infeksi yang 

pernah dialami balita. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 189 balita 

23,8% mengalami stunting, 93,1% memiliki riwayat ISPA, 24,3% memiliki riwayat 

infeksi diare, dan 1,6% memiliki riwayat TB. Hasil uji statistik dengan uji chi square 

menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara riwayat ISPA dengan kejadian stunting 

pada balita (p : 0,374). Tidak ada hubungan antara riwayat diare dengan kejadian 

stunting pada balita (p : 0,564). Ada hubungan antara riwayat TB dengan kejadian 

stunting pada balita (p : 0,043). Kesimpulannya terdapat 2 variabel yang menunjukan 

tidak adanya hubungan dengan kejadian stunting pada balita dan 1 variabel yang 

menunjukan adanya hubungan dengan kejadian stunting pada balita. 

 

Kata kunci: Diare, ISPA, riwayat infeksi, TB, stunting 

Referensi : 2013-2023 
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ABSTRACT 

Findyasti 

512022092 

 

THE CORRELATION OF INFECTION HISTORY TO STUNTING INCIDENCE 

IN TODDLERS AT CIPADUNG HEALTH CENTER, BANDUNG 

 

v; 51 Pages; 2023; 2 Figures; 13 Tables 

 

Stunting is a phenomenon that often occurs in toddlers with height characteristics that 

are less than height for age. Stunting is caused by several factors, both internal and 

external, one of which is a history of infection. The purpose of this study was to 

determine the relationship between a history of infection and the incidence of stunting 

in toddlers aged 12-60 months at Cipadung Health Center, Bandung. The method used 

is quantitative observational analytic with cross sectional design. The measuring 

method used is to measure the height at the posyandu and confirm to the toddler's 

parents about the history of infection that the toddler has experienced. Based on 

research conducted on 189 toddlers, 23.8% experienced stunting, 93.1% had a history 

of ARI, 24.3% had a history of diarrheal infection, and 1.6% had a history of TB. The 

results of statistical tests using the chi square test showed that there is no correlation 

between a history of ARI and the incidence of stunting in toddlers (p : 0.374). There is 

no correlation between history of diarrhea and the incidence of stunting in toddlers (p 

: 0.564). There is a correlation between a history of TB and the incidence of stunting 

in toddlers (p : 0.043). In conclusion, there are 2 variables that show no correlation 

with stunting in toddlers and 1 variable that shows a correlation with stunting in 

toddlers. 

 

Keywords: ARI, diarrhea, infection history, TB, stunting w 

Reference : 2013-2023 
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